
AL-QALAM : Jurnal Kajian Islam & Pendidikan

Volume 15, No.2, 2023  P-ISSN (2745-956X), E-ISSN (2715-5684) 
https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-qalam 

167 AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 

Metode Komunikasi Guru Kelas XI Dalam Mengoptimalkan Minat Belajar Siswa 

SMA Negeri 12 Sinjai

Suriyati
1
, Jamaluddin

2
, Nurfadillah3

1,2,3
Universitas Islam Ahmad Dahlan, Indonesia 

E-mail Korespondensi: suriyati.iaim@gmail.com,

DOI: 10.47435/al-qalam.v15i2.2222 

Submission Track: 

||Diterima: 18 September 2023||Disetujui: 9 Oktober 2023||Dipublikasikan: 19 Desember 2023 

Copyright © 2023 Suriyati, Jamaluddin, Nurfadillah 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License 

Abstract 

The purpose of this writing is to describe the communication methods used by class XI teachers to 

optimize students' interest in learning at SMA Negeri 12 Sinjai. This research is naturalistic research. 

The subjects of this research were teachers and students of SMA Negeri 12 Sinjai. The subject of this 

research is the communication method of class XI teachers to optimize students' learning interest. 

Data collection techniques in this research are interviews and observation. Data analysis techniques 

use data collection, data reduction, data presentation and data verification. Based on the research 

results, it was concluded that the methods used by teachers in communicating in class were 

informative, educational and channelization methods. Meanwhile, psychologically, the existence of 

supporting facilities and infrastructure, as well as student awareness are supporting factors in 

optimizing teacher interest in communication methods in the classroom. On the other hand, there are 

factors that hinder teachers in increasing students' interest in learning, low self-awareness of 

students, environmental factors and limited time to deliver material in the teaching and learning 

process in the classroom. 

Keywords; Method; Teacher Communication;  Student Learning Interest 

Abstrak 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan metode komunikasi yang digunakan guru 

kelas XI untuk mengoptimalkan minat belajar siswa di SMA Negeri 12 Sinjai. Penelitian ini 

merupakan penelitian naturalistik. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa SMA Negeri 12 Sinjai. 

Subjek penelitian ini adalah metode komunikasi guru kelas XI untuk mengoptimalkan minat belajar 

siswa. Metode pengumpulan datanya yaitu wawancara dan observasi. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan guru dalam melakukan komunikasi di kelas adalah 

metode informatif, edukatif dan kanalisasi. Sedangkan psikologis, keberadaan sarana dan prasarana 

pendukung, serta adanya kesadaran siswa merupakan faktor pendukung dalam mengoptimalkan minat 

guru terhadap metode komunikasi di kelas. Di sisi lain, terdapat faktor yang menghambat guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, rendahnya kesadaran diri siswa, faktor lingkungan dan terbatasnya 

waktu untuk menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Kata kunci; Metode; Komunikasi Guru; Minat Belajar Siswa 

1. Pendahuluan

Komunikasi merupakan salah satu prasyarat terpenting keberhasilan komunikasi dengan 

lingkungan sekitar (Faridah, 2019). Sejak manusia lahir di muka bumi sudah  melakukan komunikasi, 

karena komunikasi merupakan aktivitas pokok dan mendasar dalam kehidupan sehari-hari. Dianggap 

sebagai hal penting, Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan satu sama lain pastinya 



 AL-QALAM : Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 
Volume 15, No.2, 2023  P-ISSN (2745-956X), E-ISSN (2715-5684) 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-qalam  
 

 
 

168 AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 

memerlukan adanya hubungan interaksi antara satu dengan yang lainnya. Komunikasi sangat penting 

bagi manusia, semakin luas pergaulan, semakin penting pula fungsi, peran dan tanggung jawab sosial 

manusia. Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan media komunikasi, penting bagi manusia 

untuk memahami dan menguasai penggunaannya dengan baik. Hal ini akan membantu manusia dalam 

membangun hubungan yang lebih baik dan efektif dengan orang lain, serta mencegah terjadinya 

kegagalan komunikasi yang dapat berdampak negatif pada kehidupan manusia (Faridah, 2019). 

Komunikasi yaitu kegiatan terpenting untuk berhubungan dengan lingkungan sekitar dengan 

tujuan untuk mencapai orang yang berkomunikasi. Apabila komunikasi tidak berjalan dengan lancar, 

hal tersebut menjadi masalah. Bukanlah suatu kelebihan jika dikatakan bahwa beberapa pakar 

menganggap komunikasi sebagai kebutuhan pokok manusia selain makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal (Muhlis & Musliadi, 2022). 

Interaksi manusia yang bersifat kolektif maupun individu menjadi penting dalam memahami 

komunikasi. Komunikasi tidak dapat dijelaskan dengan hanya mengandalkan model komunikasi itu 

sendiri. Oleh karena itu, studi tentang konstruksi, pemahaman, dan penggunaan model komunikasi 

juga harus mempertimbangkan faktor interaksi manusia (Yanti et al., 2014). Semakin manusia 

berpartisipasi dalam proses komunikasi, semakin besar dampaknya pada dirinya dan perilakunya, 

karena komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan sinyal (pesan) bahwa ada arti/makna 

antara pembicara dan penerima pesan dengan maksud untuk menemukan arti yang sama dan 

kebersamaan (Cangara, 2016). Bagian dari kompetensi seorang guru ialah kompetensi sosial, dimana 

antara guru dan siswa selalu membangun komunikasi dalam rangka kegiatan penyelenggaraan 

pendidikan. 

Pesan yang ingin dikomunikasikan ialah bahan ajar atau topik. Sumber pesannya adalah guru 

dan siswa dengan saluran berupa media pendidikan dan penerimanya adalah siswa(Rozalena et al., 

2020). Siswa dan guru yaitu dua dimensi yang dapat berpengaruh seperti teori simbiosis mutualisme 

yaitu peran yang saling menguntungkan satu dengan yang lain (Rumondor et al., 2019). Apabila satu 

item saja tidak aktif tentu saja tidak akan memberikan efek timbal balik terhadap komunikasi yang 

baik dari guru, namun siswa dan siswa yang lain juga harus mempunyai kemampuan komunikasi yang 

baik dengan guru. Keterampilan komunikasi yang demikian memberikan rasa nyaman pada siswa 

dalam belajar sehinga dapat mendatangkan dampak positif bagi siswa (Dewi, 2020), salah satunya 

menambah kemauan siswa untuk aktif dalam mengikuti pelajaran dan secara tidak lansung minat 

siswa dalam mengikuti pelajaran pun bertambah seperti yang dikemukakan oleh Slavin bahwa guru 

yang efektif bukan hanya mengetahui pokok permasalahan siswa akan tetapi juga dapat 

mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa (HASANAH, 2018). Tujuan 

pendidikan nasional, bahwa pembelajaran yang sukses adalah dambaan seorang guru. Pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun tidak mudah bagi seorang guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tanpa diimbangi dengan inovasi pembelajaran (Iskandar, 2019). 

  Keterampilan komunikasi guru khususnya dengan siswa bertujuan agar pesan yang 

disampaikan dapat meningkatkan minat belajar anak, yaitu diperlukan keterampilan komunikasi yang 

baik agar anak dapat berkembang secara maksimal. Komunikasi menuntut pendidik sebagai “sumber” 

harus berupaya agar pesan yang disampaikannya benar-benar menyentuh hati dan menggugah minat 

anak. Minat ini meningkatkan minat belajar dan mengembangkan potensi diri siswa. Minat belajar 

sangat menentukan keberhasilan dan ketuntasan belajar peserta didik di sekolah minat belajar dapat 

tumbuh dari dalam diri siswa dan bisa juga tumbuh dari luar diri siswa (Sari et al., 2022). Untuk 

menumbuhkan minat belajar bagi siswa yang terakhir tersebut tugas seorang siswa sangat 

menentukan. Siswa bukan hanya bertugas sebagai agen transfer of knowledge tetapi juga melakukan 

pembinaan jasmani, rohani dan intelektual siswa perlu membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk 

mempelajari dan memahami setiap tema pembelajaran yang disajikan. Usaha tersebut penting karena 

mengingat minat belajar siswa berbeda satu dengan yang lainnya pada setiap mata pelajaran (Sari et 

al., 2022). 

Berdasarkanh hasil pengamatan penulis pada saat di lapangan menemukan bahwa sebagian  

peserta didik kurang memiliki minat pada saat belajar atau dikatakan belum positif. Perhatian siswa 

tidak terfokus pada apa yang dipelajari saat menerima pelajaran dari guru. Oleh karena itu, besar 
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bertanggung jawab seorang guru untuk meningkatkan minat belajar siswanya. Hal tersebut merupakan 

tugas seorang guru sesuai dengan tuntutan profesinya yaitu guru sangat penting untuk memberikan 

motivasi dan mental siswanya sebelum proses pembelajaran. Semangat dan perhatian siswa harus 

disesuaikan, di samping menggunakan strategi belajar yang bervariasi, sehingga siswa siap dan 

menikmati proses pembelajaran. Begitu juga dengah hasil penelitian yang dikemukakan oleh Wahyu 

Iskandar mengatakan komunikasi guru dan siswa kurang baik, karena ada kendala yang 

mempengaruhi interaksi guru dan siswa, yaitu guru tidak mampu mengendalikan kelas secara penuh, 

memberikan interaksi baik di dalam kelas maupun di luar kelas, yang pada akhirnya sangat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Masih lemahnya kemampuan guru dalam menjelaskan dengan 

baik dan benar dalam bahasa Indonesia dapat mempengaruhi munculnya komunikasi aktif pada saat 

pembelajaran, dan guru masih belum bisa. Terbukti jika siswa terkadang berani mengemukakan 

pendapat, terkadang mereka diam saja karena tidak tahu cara mengungkapkannya dalam bahasa 

Indonesia yang baik dan benar (Iskandar, 2019). Oleh karena itu, salah satu alasan peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih jauh mengenai “metode komunikasi guru kelas XI dalam mengoptimalkan minat 

belajar peserta didik SMA Negeri 12 Sinjai”. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan penelitian naturalistik dimana penelitian dirancang untuk turun ke 

tempat penelitian.  Sumber data penelitian ini adalah guru, dan siswa SMA Negeri 12 Sinjai. Subjek 

penelitian ini adalah metode komunikasi guru kelas XI untuk mengoptimalkan minat belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data (Suriyati et al., 

2023). Adapun instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dengan bantuan orang 

lain sebagai alat pengumpulan data utama (Suriyati et al., 2023). Peneliti mengolah dan menganalisis 

data dengan prosedur pengambilan data yaitu pengumpulan, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2018).  

3. Hasil dan Pembahasan 

 Komunikasi merupakan sebuah tahapan, tak hanya berupa aksi interaksi antara komunikator 

dengan komunikan, melainkan juga mencerminkan pola komunikasi yang sedang berlangsung 

(Andrian, 2018) Metode (KASMAWATI, 2021). Biasanya terdiri dari tiga pendekatan yang 

digunakan dalam hal komuikasi ialah pendekatan individual, pendekatan kelompok, dan pendekatan 

secara massal (Marhaeni, 2009). Jadi, komunikasi adalah suatu proses pengiriman pesan antara 

komunikator dan komunikan, baik itu melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung. Dalam 

pandangan agama Islam, komunikasi terjadi ketika terjadi pertukaran pesan antara pengirim dan 

penerima pesan (Sinaulan, 2016) adalah bagian yang harus terjadi dan tak bisa dipisahkan dalam 

keseharian manusia karena disetiap aktifitas manusia selalu melakukan komunikasi (Muhammad, 

2019). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa salah satu metode komunukasi guru kelas 

XI dalam meningkatkan minat belajar yaitu dengan menggunakan metode komunikasi informatif 

seperti memberikan tugas kepada siswa dan mengajar di kelas untuk memberikan informasi tentang 

apa yang mereka ajarkan dengan cara penyajian bahan pelajaran dalam konteks ini guru memberikan 

tugas tertentu kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan lebih memperdalam pemahaman 

atau pelajaran yang diberikan.  

Komunikasi informatif dalam menyampaikan pesan terkait dengan penugasan guru terhgadap 

siswa, dengan adanya metode ini mereka sangat antusias dan senang mengerjakan soal yang diberikan  

oleh gurunya. Dan metode ini dapat mengoptimalkan minat belajar siswa, sehingga memberikan efek 

positif bagi siswa. Pada proses pembelajaran, guru akan menemui seorang siswa yang tidak mau 

bersosialisasi dengan temannya, cenderung menutup diri dan sangat pendiam (Suriyati et al., 2022). 

Sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran, guru memiliki keterampilan untuk mengarahkan suatu 

kelompok guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Suriyati et al., 2022). Pendidik yang baik 
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yaitu pendidik yang sukses melaksanakan perannya sebagai pendidik apabila mampu mengenali 

karakteristik siswanya dengan baik (Mardania et al., 2022). Dalam kegiatan pembelajaran seorang 

guru memberikan informasi mengenai pembelajaran setiap pertemuan, Guru benar-benar mempunyai 

fungsi terpenting terhadap proses pengajaran sehingga guru dianggap sebagai figur sentral (Wahid, 

2018). Guru menjelaskan pelajaran pada saat belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran itu efektif (Auliyani et al., 2017). Pada dunia pendidikan, proses pembelajaran akan 

baik jika interaksi komunikasi guru dan siswa terjadi  proses  komunikasi  yang  dilakukan di sekolah 

baik secara tatap muka maupun secara daring (Hilmi & Firdausy, 2021). 

Ketika sedang belajar di dalam ruangan kelas, terjadi proses interaksi antar individu (Yusrin, 

2021) itu akan berlansung baik antara guru dengan siswa, maupun sebaliknya antara siswa dengan 

guru atau pendidik, yang mana materi pembelajaran merupakan pesan dalam proses komunikasi 

pembelajaran, yang seringkali dianggap sebagai jantung atau inti pembelajaran. (KASMAWATI, 

2021) Dorongan untuk belajar meliputi semua faktor yang mendorong siswa baik dari dalam maupun 

luar diri mereka. Untuk orang sekitar dapat melaksanakan perannya dalam penyelenggaraan 

pendidikan sebagai sumber bagi pelaksana dan pengguna hasil pendidikan (Panggabean, 2022). 

Interaksi antar individu merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting. Semua orang 

mendambakan interaksi yang bekerja dengan lancar dan tanpa kendala. Namun selalu ada kendala 

dalam berinteraksi, juga dalam proses komunikasi siswa SMA Negeri 12 Sinjai. Hambatan interaksi 

tersebut dapat digolongkan menjadi dua faktor utama, yaitu faktor fisik dan psikologis. Faktor fisik 

merupakan faktor luar diri individu yang dapat mempengaruhi interaksi, seperti lingkungan (ekologis) 

dan media pendidikan (mekanis). Sedangkan faktor psikologis adalah faktor yang berasal dari dalam 

diri individu yang menimbulkan kesalahpahaman atau menerima pesan yang jelas, seperti 

kemampuan belajar siswa (sosiologis, antropologi, psikologis, dan semantik) dan motivasi belajar 

siswa. Selain itu, faktor terpenting yang menghambat komunikasi guru adalah terbatasnya waktu baik 

guru maupun siswa dalam menyelesaikan proses belajar mengajar (Marwa et al., 2020). 

Salah satu pendukung keefektifan  komunikasi antara guru  dan siswa dalam proses 

pembelajaran (Nuzuli, A. K. 2023) di SMA Negeri 12 Sinjai dalam mengoptimalkan minat belajar 

peserta didik yaitu, faktor psikologi, sarana dan sumber daya manusia yang mendukung, dan 

kesadaran siswa. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan mengenai metode komunikasi guru kelas XI dalam mengoptimlakan 

minat belajar siswa SMA Negeri 12 Sinjai dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian bahwa 

metode yang digunakan guru dalam melakukan komunikasi di kelas adalah metode informatif, 

edukatif dan kanalisasi. Sedangkan psikologis, keberadaan sarana dan prasarana pendukung, serta 

adanya kesadaran siswa merupakan faktor pendukung dalam mengoptimalkan minat guru terhadap 

metode komunikasi di kelas. Di sisi lain, terdapat faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan 

minat belajar siswa, rendahnya kesadaran diri siswa, faktor lingkungan dan terbatasnya waktu untuk 

menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar di kelas. 
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